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TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 

Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K 

Nomor: 158 Tahun 1987 – Nomor: 0543 b/u/1987 

 

1. Konsonan 

No Arab Latin No Arab Latin 

 ا 1
Tidak 

dilambangkan 
 Ṭ ط 16

 Ẓ ظ B 17 ب 2

 ‘ ع T 18 ت 3

 G غ Ṡ 19 ث 4

 F ف J 20 ج 5

 Q ق H 21 ح 6

 K ك Kh 22 خ 7

 L ل D 23 د 8

 M م Ż 24 ذ 9

 N ن R 25 ر 10

 W و Z 26 ز 11

 H ه S 27 س 12

 ’ ء Sy 28 ش 13

 Y ي Ṣ 29 ص 14

    Ḍ ض 15
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2. Vokal 

Vokal Bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harkat, transliterasinya sebagai berikut:  

Tanda Nama Huruf Latin 

  َ  Fatḥah A 

  َ  Kasrah I 

  َ  Dammah U 

 

b. Vokal Rangkap  

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu: 

 

Tanda dan 

Huruf 
Nama 

Gabungan 

Huruf 

َ  ي  Fatḥah dan ya Ai 

َ  و  Fatḥah dan wau Au 

Contoh: 

  kaifa :   كيف

 haula  :هول 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
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Harkat dan 

Huruf 
Nama 

Huruf dan 

Tanda 

ا  Fatḥah dan alif atau ya Ā ي /َ 

ي  َ  Kasrah dan ya Ī 

ي  َ  Dammah dan wau Ū 

 

Contoh: 

 qāla :  ق ال  

م ى  ramā : ر 

 qīla : ق يْل  

 yaqūlu : ي ق وْل  

 

4. Ta Marbutah (ة) 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua. 

a. Ta marbutah (ة) hidup 

Ta marbutah (ة) yang hidup atau mendapat harkat fatḥah, kasrah 

dan dammah, transliterasinya adalah t. 

b. Ta marbutah (ة) mati 

Ta marbutah (ة) yang mati atau mendapat harkat sukun, 

transliterasinya adalah h.  

c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah (ة) diikuti 

oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua 

kata itu terpisah maka ta marbutah (ة) itu ditransliterasikan 

dengan h. 
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Contoh: 

طْف الْ  ة  اْلَ  وْض   rauḍah al-aṭfāl/ rauḍatul aṭfāl : ر 

ة ن وّر  يْن ة  الْم  د  َ  ا لْم    : al-Madīnah al-Munawwarah/ 

 al-Madīnatul Munawwarah 

ةْ   Ṭalḥah :  ط لْح 

 

Catatan: 

Modifikasi 

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa tanpa 

transliterasi, seperti M. Syuhudi Ismail, sedangkan nama-nama 

lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan. Contoh: Ḥamad Ibn 

Sulaiman. 

2. Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa Indonesia, 

seperti Mesir, bukan Misr; Beirut, bukan Bayrut; dan sebagainya. 

3. Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus Bahasa 

Indonesia tidak ditransliterasi. Contoh: Tasauf, bukan Tasawuf.  
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Penyusunan Laporan Kerja Praktik (LKP) ini berdasarkan kegiatan kerja 

praktik pada PT. Pegadaian Syariah cabang UPS Ulee Kareng 

yang beralamat Jln. T. Iskandar No.6 Lamglumpang, Ulee Kareng Banda 

Aceh, selama 30 hari kerja. PT. Pegadaian Syariah merupakan salah satu 

lembaga keuangan yang menyediakan transaksi pembiayaan dan jasa 

gadai berdasarkan prinsip syariah Islam. Selama penulis melakukan 

kegiatan kerja praktik, penulis ditempatkan pada bagian operasional dan 

bidang customer service. Produk pembiayaan yang ditawarkan PT. 

Pegadaian Syariah cabang UPS Ulee Kareng salah satunya 

yaitu Pembiayaan Rahn. Pembiayaan Rahn merupakan produk 

pembiayaan berprinsip syariah yang dikhususkan untuk masyarakat 

karyawan maupun pengusaha mikro, untuk memiliki pinjaman yang 

mudah dan praktis dengan cara menjamin barang berupa emas, perhiasan, 

berlian, elektronik, kendaraan bermotor, dan BPKB kendaraan. Tujuan 

penulisan Laporan Kerja Praktik adalah untuk mengetahui strategi yang 

diterapkan oleh PT. Pegadaian Syariah cabang UPS Ulee Kareng dalam 

memasarkan produk Rahn. Strategi yang diterapkan oleh PT. pegadaian 

Syariah UPS Ulee ulee Kareng adalah melalui bauran pemasaran atau 

marketing mix yang mana strategi ini harus mengkombinasikan antara 

satu komponen dengan komponen lainnya.   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Salah satu lembaga keuangan non bank yang bergerak 

dengan prinsip syariah adalah pegadaian syariah. Pegadaian syariah 

merupakan sebuah Badan Usaha Milik Negara (BUMN) keuangan 

Indonesia yang bergerak dalam 3 bidang bisnis utama yaitu 

pembiayaan, emas, dan penyedian jasa. Secara bahasa, kata dasar 

dari “pegadaian” berasal dari kata “gadai”. Menurut Undang-

Undang Hukum Perdata pasal 1150, gadai merupakan salah satu 

katagori dari perjanjian utang piutang, yang mana untuk suatu 

kepercayaan dari orang yang berpiutang, maka orang yang 

berhutang menggadaikan barangnya sebagai jaminan terhadap 

utangnya itu. Barang jaminan tetap milik orang yang 

menggadaikan (yang berpiutang).  

Pegadaian adalah satu-satunya badan usaha di Indonesia 

yang mempunyai izin resmi untuk melaksanakan kegiatan gadai. 

Pegadaian merupakan pihak yang menerima jaminan berupa barang 

atau surat berharga dari seorang yang ingin berhutang guna 

mendapatkan sejumlah uang senilai barang yang dijaminkan, dan 

nantinya barang yang dijamin akan ditebus sesuai dengan 

kesepakatan antara nasabah dengan pihak gadai dan 

menandatangani Surat Bukti Gadai (Pegadaian.co.id). 
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PT. Pegadaian Syariah cabang UPS Ulee Kareng merupakan salah 

satu bentuk pegadaian syariah yang ada di Aceh. PT. Pegadaian 

syariah menyediakan berbagai macam produk, salah satunya yaitu 

produk pembiayaan Rahn. Pembiayaan Rahn dari pegadaian 

syariah adalah solusi yang tepat untuk masyarakat dan karyawan 

yang membutuhkan dana cepat sesuai syariah. Proses pencairan 

dana hanya membutuhkan waktu 15 menit sejak barang jaminan 

dinilai oleh petugas.  

Pembiayaan Rahn (gadai) adalah produk berprinsip syariah 

yang dikhususkan untuk masyarakat dan karyawan yang 

membutuhkan dana cepat yang sesuai syariah, prosesnya cepat dan 

aman penyimpanannya. Barang jaminan berupa emas perhiasan, 

emas batangan, berlian, elektronik, sepeda motor atau barang 

bergerak lainnya. Pinjaman mulai dari Rp50 ribu sampai dengan 

Rp500 juta atau lebih. Pinjaman berjangka waktu 4 bulan dan dapat 

diperpanjang berkali-kali. Pelunasan dapat dilakukan sewaktu-

waktu dengan perhitungan biaya pemeliharaan selama masa 

pinjaman. Proses pinjaman tanpa harus membuka buku rekening, 

dan penerimaan pinjaman dalam bentuk tunai atau ditransfer ke 

rekening bank (Pegadaian.co.id). 

Untuk memperkenalkan produk pembiayaaan Rahn kepada 

masyarakat tentunya PT. Pegadaian Syariah cabang UPS Ulee 

Kareng memerlukan strategi pemasaran yang baik dan efektif. 

Pemasaran pada perusahaan bertujuan untuk meningkatkan minat 

masyarakat. Oleh karena itu, pemasaran produk sangat diperlukan, 
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agar masyarakat lebih mengenal PT. Pegadaian dan produk yang 

tersedia khususnya produk pembiayaan Rahn.  

Strategi pemasaran merupakan seperangkat alat yang dapat 

digunakan pemasar untuk membentuk karakteristik jasa yang 

ditawarkan pelanggan di antaranya seperti produk, price, place dan 

promotion. Strategi pemasaran antara konvensional dengan Islam 

tentulah berbeda dalam prosesnya, akan tetapi mempunyai tujuan 

yang sama yaitu bagaimana meningkatkan jumlah nasabah. Maju 

atau mundurnya suatu perusahaan dapat dilihat dari strategi 

pemasaran yang digunakan. Strategi yang efektif tentunya 

berdampak pada meningkatkan minat masyarakat sehingga dapat 

meningkatkan jumlah nasabah dalam menggunakan produk-produk 

yang dikeluarkan oleh pegadaian terutama produk pembiayaan 

Rahn dan tentunya akan berdampak signifikan terhadap pendapatan 

perusahaan. Salah satu bentuk strategi pemasaran yang digunakan 

oleh PT. Pegadaian Syariah cabang Ulee Kareng untuk 

memperkenalkan produk Rahn yaitu melalui personal selling 

dengan cara melakukan promosi secara langsung dengan tatap 

muka kepada masyarakat sebagai calon nasabah.  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan 

sebelumnya, maka judul yang akan diangkat oleh penu lis untuk 

menyusun Laporan Kerja Praktik (LKP) ini adalah “Strategi 

Pemasaran Produk Rahn Dalam Meningkatkan Jumlah 

Nasabah di PT. Pegadaian Syariah cabang UPS Ulee Kareng 

Banda Aceh”. 
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1.2  Tujuan Laporan Kerja Praktik  

Tujuan dari Laporan Kerja Praktik (LKP) adalah Untuk 

mengetahui bagaimana strategi yang digunakan produk Rahn 

dalam meningkatkan jumlah nasabah oleh PT. Pegadaian Syariah 

cabang UPS Ulee Kareng.  

 

1.3 Kegunaan Laporan Kerja Praktik 

Kegunaan laporan ini diharapkan dapat memberikan 

konstribusi pada: 

a. Khasanah Ilmu Pengetahuan  

Hasil laporan ini dapat menjadi acuan pembelajaran dan 

bacaan bagi mahasiswa khususnya DIII-Perbankan Syariah 

dalam hal strategi pemasaran produk Rahn gadai syariah 

dalam meningkatkan jumlah nasabah di PT. Pegadaian 

Syariah cabang UPS Ulee Kareng. 

b. Masyarakat Umum 

Hasil laporan ini diharapkan bermanfaat bagi masyarakat 

yaitu menjadi pengetahuan dan informasi bagi pihak-pihak 

yang berkepentingan tentang strategi pemasaran produk 

Rahn gadai syariah dalam meningkatkan jumlah nasabah di 

PT. Pegadaian Syariah cabang UPS Ulee Kareng. 

c. Instansi Tempat Kerja Praktik 

Laporan Kerja Praktik diharapkan dapat menjadi acuan bagi 

pihak PT. Pegadaian Syariah UPS cabang Ulee Kareng 

untuk dapat dijadikan sebagai tolak ukur dalam proses yang 
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telah dilaksanakan dan dapat dijadikan sebagai sumbangan 

pikiran untuk kemudahan dalam transaksi pembiayaan 

produk Rahn. 

d. Penulis 

Laporan Kerja Praktik bagi penulis sendiri yaitu untuk 

menambah pengalaman, pengetahuan serta memberikan 

wawasan baru tentang bagaimana cara membuat karya 

ilmiah yang baik. 

 

1.4 Sistematika Penulisan Laporan Kerja Praktik 

 Untuk menjadikan pembahasan Laporan Kerja Praktik ini 

terarah dan terstruktur, maka penulis akan menyusun sistematika 

pembahasan ke dalam empat bab yang saling berkaitan dan 

mendukung satu sama lain, sebagai berikut: bab pertama 

merupakan bab pendahuluan sebagai pengantar secara garis besar 

mengenai Laporan Kerja Praktik ini. Dimulai dari latar belakang, 

tujuan Laporan Kerja Praktik, kegunaan Laporan Kerja Paraktik 

dan sistematika penulisan laporan kerja praktik. 

 Bab kedua, membahas tujuan lokasi kerja praktik yang akan 

dibagi dalam sub bahasan yaitu sejarah singkat PT. Pegadaian 

Syariah cabang Ulee Kareng, struktur organisasi PT. Pegadaian 

Syariah cabang Ulee Kareng, kegiatan usaha PT. Pegadaian 

Syariah cabang Ulee Kareng, dan keadaan personalia PT. 

Pegadaian Syariah cabang Ulee Kareng. 
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 Bab ketiga, membahas hasil kegiatan kerja praktik, yang 

dibagi dalam sub bahasan yaitu kegiatan kerja praktik, bidang kerja 

praktik, teori yang berkaitan, dan evaluasi kerja praktik. 

 Bab keempat, merupakan kesimpulan yang diperoleh dari 

hasil kegiatan kerja praktik yang telah dilakukan serta kesimpulan 

dari seluruh rangkaian pembahasan yang telah dijelaskan dan 

diuraikan penulis. Pada bab ini juga disajikan saran penulis untuk 

pihak yang terkait sekiranya saran tersebut dapat bermanfaat bagi 

PT. Pegadaian Syariah cabang Ulee Kareng.  
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BAB II 

TUJUAN LOKASI KERJA PRAKTIK 

 

2.1 Sejarah PT. Pegadaian Syariah Cabang UPS Ulee 

Kareng Banda Aceh 

 Pegadaian merupakan lembaga pengkreditan dengan sistem 

gadai. Pada sejarah dunia usaha pegadaian pertama kali dilakukan 

di Italia. Kemudian dalam perkembangan selanjutnya meluas ke 

wilayah Eropa lainya seperti Inggris, Prancis dan Belanda. Usaha 

Pegadaian di Indonesia dimulai pada zaman penjajahan Belanda 

tahun 1746 saat VOC (Veerenigde Oostintische Compagnie) 

mendirikan Bank Van Leening sebagai lembaga keuangan yang 

memberikan kredit dengan sistem gadai.  

 Pada tahun 1811 pemerintah Inggris mengambil alih dan 

membubarkan Bank Van Leening, kepada masyarakat diberikan 

keleluasaan mendirikan usaha pegadaian. Pada tahun 1901, 

berdasarkan keputusan pemerintah Hindia Belanda No.130 tanggal 

12 Maret 1901 pemerintah mendirikan pegadaian di Sukabumi 

Jawa Barat pada tanggal 1 April 1901 dengan nama Jawatan 

Pegadaian. Jawatan Pegadaian pada tanggal 1 Januari 1961 

dijadikan Perusahaan Negara (PN) dan berada dalam lingkup 

Departemen Keuangan Pemerintah Republik Indonesia berdasarkan 

Peraturan No.176 Tahun 1961. Kemudian berdasarkan PP 

No.7/1969 menjadi perusahaan jawatan (Perjan). Pada tahun 1990 

bentuk badan hukum berubah dari Perjan ke Perusahaan Umum 
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(Perum), pada tanggal 1April 2012 bentuk badan hukum berubah 

dari Perum ke Persero (Pegadaian.co.id). 

 Status PERUM bertahan hingga tahun 2011, pada 13 

Desember 2011 Pemerintah mengeluarkan PP Nomor 51 Tahun 

2011 tentang perubahan bentuk badan hukum perusahaan umum 

(perum) pegadaian menjadi perusahaan perseroan (persero). 

Pegadaian Syariah sendiri merupakan bagian dari badan hukum 

yang telah berlaku sekarang ini. Pada Tahun 2000 konsep bank 

syariah mulai marak. Saat itu, Bank Muamalat Indonesia (BMI) 

menawarkan kerja sama dan membantu segi pembiayaan dan 

pengembangan (Pegadaian.co.id). 

 Tahun 2002 mulai diterapkan sistem syariah dan pada 

tahun 2003 Pegadaian Syariah resmi dioperasikan dan Pegadaian 

cabang Dewi Sartika menjadi yang pertama menerapkan sistem 

syariah. Menyusul kemudian pendirian ULGS di Surabaya, 

Makassar, Semarang, Surakarta dan Yogyakarta di tahun yang 

sama hingga September 2002. Masih di tahun yang sama pula, 4 

kantor Pegadaian Cabang di Aceh dikonversikan menjadi 

Pegadaian Syariah. Pada tanggal 11 September 2002 PT. 

Pegadaian Syariah cabang Banda Aceh dikonversikan yang 

beralamat di JL. Iman Bonjol No. 14 Banda Aceh, dibawah 

pimpinan bapak H. Aswad Daud, yang di resmikan langsung oleh 

Gubernur Aceh yang sedang menjabat saat itu, yaitu Prof. Dr. 

Syamsuddin Mahmud. 
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Saat itu Pegadaian cabang Banda Aceh belum mempunyai UPS 

(Unit Pegadain Syariah). Pada tanggal 11 Januari 2003 barulah PT. 

Pegadaian cabang Banda Aceh berubah menjadi CPS (Cabang 

Pegadaian Syariah). Pada saat itu Pegadaian Syariah cabang Banda 

Aceh memiliki 8 kantor unit pembantu yang tersebar di seluruh 

wilayah kota Banda Aceh. Pegadaian Syariah Unit Ulee Kareng 

merupakan salah satu kantor unit pembantu cabang Banda Aceh. 

Dan berdiri pertama kali pada tahun 2007 hingga sekarang 

Pegadaian Unit Ulee Kareng masih beroperasi untuk membantu 

masyarakat di sekitarnya.1 

 

2.2 Visi Misi PT Pegadaian Syariah Cabang UPS Ulee 

Kareng Banda Aceh 

 Fungsi dari pegadaian merupakan untuk mengelola 

penyaluran uang pinjaman atas dasar hukum gadai dengan cara 

mudah, cepat, aman dan hemat. Adapun visi didirikannya 

pegadaian yang berbasis syariah dikarenakan mayoritas penduduk 

Indonesia adalah muslim, dan visi khususnya didirikan pegadain 

syariah sebagai solusi bisnis terpadu terutama berbasis gadai yang 

selalu menjadi market leader dan micro berbasis fidusia selalu 

menjadi yang terbaik untuk masyarakat menengah ke bawah.  

                                                             
1 Wawancara dengan Jufriadi (pengelola) PT. Pegadaian Syariah cabang 

UPS Ulee Kareng Pada tanggal 03 Oktober 2018. 
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Adapun misi PT. Pegadaian Syariah cabang UPS Ulee Kareng 

Banda Aceh adalah: 

a. Memberikan pembiayaan yang tercepat, termudah, aman 

dan selalu memberikan pembiayaan terhadap usaha 

golongan menengah ke bawah untuk mendorong 

pertumbuhan ekonomi. 

b. Memastikan pemerataan pelayanan dan infrastruktur yang 

memberikan kemudahan dan kenyamanan di seluruh 

pegadaian dalam mempersiapkan diri menjadi pemain 

regional dan tetap menjadi pilihan utama masyarakat. 

c. Membantu pemerintah dalam meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat golongan menengah ke bawah dan 

melaksanakan usaha lain dalam rangka optimalisasi sumber 

daya perusahaan. 

Demi mendukung terwujudnya visi misi pegadaian, maka 

telah ditetapkan budaya perusahaan yang harus selalu dipelajari, 

dipahami, dihayati, dan dilaksanakan oleh seluruh insan pegadaian 

yaitu jiwa INTAN, yang merupakan singkatan dari (Inovatif, Nilai 

Moral Tinggi, Terampil, Adil Layanan, Nuansa Citra).  

Layanan gadai syariah merupakan hasil kerja sama PT. 

Pegadaian dengan Lembaga Keuangan Syariah untuk 

mengimplementasikan prinsip Rahn yang bagi PT. Pegadaian 

dipandang sebagai pengembang produk, sedangkan bagi Lembaga 

Keuangan Syariah dapat berfungsi sebagai kepanjangan tangan 

pengelolaan produk Rahn.  



11 

 

 
 

2.3 Struktur Organisasi PT. Pegadaian Syariah Cabang 

UPS Ulee Kareng, Banda Aceh 

 Struktur organisasi perusahaan merupakan faktor yang 

sangat penting, di mana setiap individu (Sumber Daya Manusia) 

yang berada pada lingkup perusahaan tersebut memiliki posisi dan 

melakukan pekerjaan-pekerjaan yang akan dilakukan, dan 

tanggung jawab dalam setiap pekerjaan untuk mencapai tujuan 

organisasi. 

PT. Pegadaian Syariah cabang Ulee Kareng mempunyai 

struktur organisasi yang melibatkan seluruh sumber daya yang akan 

bertanggung jawab atas tugas dan kewajiban masing-masing yang 

berperan dalam pencapain tujuan perusahaan, berikut struktur 

organisasi secara ringkas pada PT. Pegadaian Syariah cabang Ulee 

Kareng dapat dilihat pada gambar 2.1: 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 

Pimpinan Cabang

Syamsulsyah Rizal,.SE

Pengelola

Jufriadi

Security

4 Orang

Kasir

Ferina Masnu
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Struktur Organisasi PT. Pegadaian Syariah cabang Ulee Kareng2 

Berdasarkan Gambar 2.1 Struktur Organisasi PT. Pegadaian 

Syariah cabang Ulee Kareng dapat dijelaskan: 

1. Pimpinan Cabang 

Tugas pokok pimpinan cabang yaitu mengelola operasional 

cabang dalam menyalurkan uang pinjaman dan hukum 

gadai syariah serta mewakili kepentingan perusahaan 

dengan pihak lain atau masyarakat sesuai dengan ketentuan 

dan misi pegadaian. 

2. Pengelola 

Fungsi pengelola unit pegadaian syariah yaitu sebagai 

berikut: 

a) Mengkoordinasikan, melaksanakan dan mengawasi 

kegiatan operasional dan mengawasi administrasi. 

b) Sebagai penaksir barang jaminan untuk menentukan 

mutu dan nilai barang sesuai dengan ketentuan yang 

berlaku. 

c) Mengurus gudang barang jaminan emas dan 

dokumen kredit dan mengawasi secara rinci 

terhadap barang jaminan yang masuk. 

d) Menangani barang jaminan bermasalah dan barang 

jaminan lewat jatuh tempo. 

3. Kasir  

Fungsi kasir unit pegadaian syariah adalah: 

                                                             
2 Wawancara dengan Jufriadi (pengelola) PT. Pegadaian Syariah 

Cabang UPS Ulee Kareng Pada tanggal 04 Oktober 2018. 
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a) Melakukan penerimaan, penyimpanan dan 

pembayaran uang sesuai dengan ketentuan yang 

berlaku di operasional kantor cabang. 

b) Menerima modal kerja harian dari atasan sesuai 

ketentuan yang berlaku. 

c) Melayani nasabah yang akan melakukan 

pelaksanaan peminjaman, gadai ulang. 

d) Melakukan pencatatan penerimaan dari transfer, 

penjualan lelang dan pengeluaran lain-lain. 

4. Keamanan (security). 

Fungsi security unit pegadaiaan syariah adalah: 

a) Melaksanakan ketertiban dan keamanan di 

lingkungan Kantor Unit cabang. 

b) Mengantar Pengelola Unit cabang atau pegawai 

untuk keperluan dinas terutama mengambil atau 

menyetorkan uang ke bank. 

c) Memberikan informasi sesuai kebutuhan kepada 

nasabah yang ingin bertransaksi. 

 

2.4 Kegiatan Usaha PT. Pegadaian Syariah Cabang UPS 

Ulee Kareng, Banda Aceh 

 Pegadaian syariah menjalankan kegiatan operasionalnya 

berdasarkan kepada prinsip syariah, seperti menjalankan usaha 

gadai syariah (Rahn), sejak tanggal 10 Januari 2003. Pegadaian 
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syariah memiliki beberapa jenis produk dan jasa yang mampu 

memenuhi kebutuhan masyarakat dalam kehidupan sehari-hari. 

 PT. Pegadaian Syariah cabang UPS Ulee Kareng 

menawarkan berbagai macam produk kepada masyarakat. Dengan 

tujuan produk yang ditawarkan dapat memberikan manfaat positif 

bagi masyarkat dalam hal memenuhi kebutuhan sehari-hari. Sesuai 

dengan logo PT. Pegadaian Syariah “Mengatasi Masalah Tanpa 

Masalah” (Habiburrahim, 2012). 

 Adapun produk-produk yang ditawarkan oleh PT. 

Pegadaian Syariah cabang UPS Ulee Kareng di antaranya adalah: 

a) Produk Penghimpun dana 

b) Produk Pembiayaan 

c) Pelayanan Jasa 

 

2.4.1 Produk Penghimpun Dana  

 Produk penghimpunan dana pada PT. Pegadaian Syariah 

cabang UPS Ulee Kareng sebagai berikut: 

1. Tabungan emas 

Tabungan emas merupakan layanan pembelian dan 

penjualan emas dengan fasilitas titipan dengan harga yang 

terjangkau. Layanan ini memberikan kemudahan kepada 

masyarakat untuk berinvestasi emas. Produk ini 

menghimpun dana berupa tabungan yang dikonversikan ke 

gram emas. Untuk pembelian emas bisa melalui layanan E-

Channels. Fasilitas E-Channels terdiri dari: ATM Bank dan 
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Internet banking. Layanan tersebut memberikan kemudahan 

bagi setiap nasabah untuk melakukan pembelian emas di 

mana saja dan kapan saja. 

2. MULIA (Murabahah Logam Mulia untuk Investasi Abadi) 

Produk MULIA merupakan layanan penjualan emas 

batangan kepada masyarakat secara tunai atau angsuran 

dengan proses mudah dan jangka waktu yang fleksibel. 

Produk MULIA dapat menjadi alternatif pilihan investasi 

yang aman untuk mewujudkan kebutuhan masa depan, 

seperti menunaikan ibadah haji, mempersiapkan biaya 

pendidikan anak, memiliki rumah idaman serta kendaraan 

pribadi. 

 

2.4.2 Produk Pembiayaan  

Pembiayaan merupakan penyediaan uang atau tagihan yang 

dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan antara lembaga 

keuangan dengan pihak lain yang dibiayai untuk mengembalikan 

uang atau tagihan tersebut setelah jangka waktu tertentu dengan 

imbalan atau bagi hasil. Produk pembiayaan yang tersedia pada PT. 

Pegadaian Syariah cabang UPS Ulee Kareng adalah sebagai 

berikut: 

1. Pembiayaan Rahn (Gadai Syariah) 

Pembiayaan Rahn adalah pinjaman yang mudah dan praktis 

untuk memenuhi kebutuhan dana dengan sistem gadai 

sesuai syariah dengan barang jaminan. Proses pencairan 
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dananya cepat dan aman penyimpanannya. Barang jaminan 

atau barang yang dapat digadaikan berupa emas, perhiasan, 

berlian, elektronik, kendaraan bermotor dan BPKB 

kendaraan.  

2. Pembiayaan Amanah  

Pembiayaan Amanah dari pegadaian syariah merupakan 

produk yang ditunjukan dalam memberikan pinjaman untuk 

kepemilikan kendaraan bermotor. Produk ini menerapkan 

sistem syariah dengan akad murabahah, yaitu pemberian 

pinjaman. Produk ini diperuntukkan bagi karyawan tetap 

dan pengusaha kecil yang ingin memiliki kendaraan 

bermotor dengan angsuran sesuai syariah dan melalui 

proses pembiayaan yang mudah. 

3. Pembiayaan Ar-Rum Emas 

Pembiayaan Ar-Rum Emas merupakan produk yang 

ditunjukkan untuk memberikan pinjaman dana tunai dengan 

jaminan perhiasan emas. Pinjaman dapat diangsur melalui 

proses yang mudah dan sesuai syariah.  

4. Pembiayaan Ar-Rum Jaminan BPKB 

Pembiayaan Ar-Rum Jaminan BPKB dari pegadaian syariah 

merupakan solusi pembiayaan atau pengembangan usaha 

mikro berprinsip syariah yang mudah dengan jaminan 

BPKB kendaraan, dengan kelebihan kendaraan tetap pada 

pemiliknya sehingga dapat digunakan untuk mendukung 

usaha. 
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5. Pembiayaan Ar-rum Haji 

Pembiayaan Ar-Rum Haji dari pegadaian syariah 

merupakan produk yang memungkinkan nasabah untuk bisa 

mendapatkan porsi haji dengan jaminan emas. 

 

2.4.3 Produk Jasa     

Jasa merupakan aktivitas, manfaat, atau kepuasan yang 

dijual. Produk jasa yang tersedia pada PT. Pegadaian Syariah 

cabang UPS Ulee Kareng sebagai berikut: 

1. Jasa Taksiran 

Jasa taksiran merupakan layanan kepada masyarakat yang 

ingin mengetahui harga atau nilai barang berharga miliknya 

yang diperiksa dan ditaksir oleh juru taksir yang 

berpengalaman dan profesional. Dengan biaya yang relatif 

ringan, masyarakat dapat mengetahui pasti nilai atau 

kualitas barang miliknya. 

2. Jasa Titipan  

Jasa titipan merupakan layanan kepada masyarakat yang 

ingin menitipkan barang berharga seperti perhiasan emas, 

berlian, surat berharga maupun kendaraan bermotor. Jasa 

titipan ini berguna untuk menjamin rasa aman dan 

ketenangan terhadap harta yang ditinggalkan, terutama saat 

meninggalkan rumah dalam waktu lama.  
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3. Multi Pembayaran Online (MPO) 

Multi Pembayaran online (MPO) merupakan produk 

penghimpun dana berupa channeling dengan layanan 

pembayaran berbagai tagihan seperti listrik, telepon/pulsa 

ponsel, pembelian tiket kereta api, dan lain sebagainya 

secara online. Layanan MPO merupakan solusi pembayaran 

cepat yang memberikan kemudahan kepada nasabah dalam 

bertransaksi tanpa harus memiliki rekening di bank. 

 

2.5 Keadaan Personalia PT. Pegadaian Syariah Cabang 

UPS Ulee Kareng Banda Aceh 

PT. Pegadaian Syariah cabang UPS Ulee Kareng memiliki 6 

(enam) orang karyawan yang mengisi posisi kerja, yaitu 5 (lima) 

orang karyawan dan 1 (satu) orang karyawati. Karyawan/i PT. 

Pegadaian Syariah cabang UPS Ulee Kareng memiliki susunan 

organisasi yang terdiri dari 1 (satu) orang pada bagian penaksir dan 

juga merupakan Pengelola Unit pada PT. Pegadaian Syariah 

cabang UPS Ulee Kareng. 1 (satu) orang pada bagian kasir, dan 4 

(empat) orang sebagai petugas keamanan (security). 

Keadaan personalia berdasarkan gender dan jumlah 

karyawan serta keadaan personalia berdasarkan jenjang Pendidikan 

dapat dilihat pada gambar 2.2 dan gambar 2.3.  
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Tabel 2.2 

Keadaan personalia berdasarkan gender dan jumlah karyawan pada 

PT. Pegadaian Syariah cabang Ulee Kareng 

 

Jenis Kelamin Jumlah 

Laki-laki 5 Orang 

Perempuan 1 Orang 

Jumlah 6 Orang 

Sumber: PT. Pegadaian Syariah cabang Ulee Kareng 

 

Tabel 2.3 

Keadaan personalia berdasarkan jenjang pendidikan pada PT. 

Pegadaian Syariah cabang Ulee Kareng 

 

Jenjang Pendidikan Jumlah 

S1 1 Orang 

D-III 1 Orang 

SMA 4 Orang 

Jumlah 6 Orang 

Sumber: PT. Pegadaian Syariah Cabang Ulee Kareng 
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BAB III 

HASIL KEGIATAN KERJA PRAKTIK 

 

3.1 Kegiatan Kerja Praktik 

 Kegiatan kerja praktik merupakan hal yang wajib dilakukan 

mahasiswa dan mahasiswi program studi D-III Perbankan Syariah 

sebagai mata kuliah semester akhir. Dan memperboleh bahan untuk 

membuat Laporan Kerja Praktik (LKP) yang merupakan tugas 

akhir. 

 Kegiatan yang penulis lakukan selama berada di tempat 

kerja praktik yaitu menjalankan tugas yang diperintahkan oleh 

pengelola PT. Pegadaian Syariah Unit cabang Ulee Kareng. 

Sebelum melakukan kegiatan penulis terlebih dahulu dibimbing 

oleh pengelola agar bekerja sesuai seperti yang diperintahkan dan 

terlaksana dengan baik. Penulis juga menjalankan setiap prosedur 

sesuai aturan yang telah ditetapkan oleh PT. Pegadaian Syariah 

Unit cabang Ulee Kareng mulai dari kedisiplinan, yaitu jam masuk 

kantor pada pukul 07:30 wib dan membantu kegiatan karyawan 

berdasarkan bagian yang ditetapkan sampai jam kerja selesai. 

 Kegiatan kerja atau tugas yang penulis lakukan selama 

mengikuti kerja praktik berdasarkan bagian yang ditetapkan oleh 

pegadaian adalah sebagai berikut.  
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3.1.1 Bagian Operasional 

 Bagian operasional merupakan bagian yang bertanggung 

jawab terhadap operasional suatu perusahaan. Adapun kegiatan 

penulis pada bagian operasional yaitu: 

a. Menghitung SBR (Surat Bukti Rahn) dan menulis SBR 

yang terpakai.  

b. Menghubungi nasabah yang masuk daftar jatuh tempo. 

c. Memasukkan bukti pelunasan dan pencairan ke dalam map. 

d. Menghitung dan menulis rincian kas. 

 

3.1.2 Bagian Customer Service 

Secara umum kegiatan yang penulis lakukan saat 

berhubungan dengan nasabah adalah sebagai berikut: 

1. Melayani nasabah yang akan bertransaksi. 

2. Memberikan informasi kepada nasabah mengenai produk 

pegadaian syariah.  

3. Membantu penaksir melengkapi data nasabah gadai.  

4. Menjelaskan persyaratan dan ketentuan-ketentuan yang 

berlaku bagi nasabah yang ingin membuka tabungan atau 

produk lainnya.  

 

3.2 Bidang Kerja Praktik 

 Dalam melakukan Kerja Praktik (KP) dan menjalankan 

setiap prosedur sesuai aturan yang telah ditetapkan oleh PT. 

Pegadaian Syariah Unit cabang Ulee Kareng, penulis ditetapkan di 
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bagian Operasional dan bagian Customer Service. Selama menepati 

posisi pada bidang kerja tersebut, penulis melakukan sekaligus 

mengamati proses berlangsungnya pelayanan yang diberikan oleh 

setiap karyawan kepada para nasabah. Selama mengikuti Kerja 

Praktik penulis menjalankan setiap prosedur sesuai aturan yang 

telah ditetapkan oleh PT. Pegadaian Syariah Unit cabang Ulee 

Kareng.  

Selama lebih dari tiga pulih (30) hari penulis melewati 

kegiatan kerja praktik, dan sudah banyak menemukan dan 

mengamati bagaimana sistem pegadaian syariah. Penulis 

mengangkat judul salah satu produk Rahn gadai Syariah yang ada 

pada PT. Pegadaian Syariah cabang UPS Ulee Kareng.  

 Tujuan penulis membuat Laporan Kerja Praktik adalah 

untuk mengetahui strategi pemasaran yang digunakan pada produk 

Rahn gadai syariah untuk meningkatkan jumlah nasabah pada PT. 

Pegadaian Syariah cabang UPS Ulee Kareng.  

 

3.2.1 Pengertian Produk Rahn Pada PT. Pegadaian Syariah 

Cabang UPS Ulee Kareng.  

Pembiayaan Rahn dari pegadaian syariah adalah pinjaman 

yang mudah dan praktis untuk memenuhi kebutuhan dana dengan 

sistem gadai sesuai syariah dengan barang jaminan. Proses 

pencairan dananya cepat dan aman penyimpanannya. Barang 

jaminan atau barang yang dapat digadaikan berupa emas, 
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perhiasan, berlian, elektronik, kendaraan bermotor dan BPKB 

kendaraan.  

Saat ini kebutuhan hidup masyarakat semakin meningkat 

seiring dengan pesatnya pertumbuhan ekonomi. Dana ekstra pun 

terkadang diperlukan untuk memenuhi kebutuhan hidup tersebut. 

Untuk itu Rahn dari pegadaian syariah merupakan solusi tepat 

untuk masyarakat yang membutuhkan dana cepat sesuai syariah. 

Proses pencairan dana hanya membutuhkan waktu 15 menit sejak 

barang jaminan dinilai oleh petugas.  

 

3.2.2 Keunggulan Rahn Pada PT. Pegadaian Syariah Cabang 

UPS Ulee Kareng.  

1. Pelayanan Rahn tersedia lebih dari 600 outlet pegadaian 

syariah di seluruh Indonesia 

2. Prosedur pengajuan sangat mudah. 

3. Prosedur pinjaman sangat cepat, hanya perlu 15 menit sejak 

barang jaminan dinilai oleh petugas. 

4. Pinjaman mulai dari Rp50.000 (lima puluh ribu rupiah) 

sampai dengan Rp500.000.000 (lima ratus juta rupiah). 

5. Pengenaan biaya pemeliharaan yang kompetitif terhadap 

taksiran. 

6. Pinjaman berjangka waktu 4 (empat) bulan dan dapat 

diperpanjang berkali-kali. 

7. Pelunasan dapat dilakukan sewaktu-waktu dengan 

perhitungan biaya pemeliharaan selama masa pinjaman.
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8. Proses pinjaman tanpa harus membuka rekening. 

9. Penerimaan pinjaman dalam bentuk tunai atau transfer ke 

rekening bank. 

 

3.2.3 Kekurangan Rahn Pada PT. Pegadaian Syariah Cabang 

UPS Ulee Kareng 

1. Kurangnya pegawai dalam melayani nasabah jika sedang 

ramai. 

2. Kurangnya tempat bagi nasabah yang ingin menggadaikan 

kendaraan bermotor. 

3. Kurangnya uang tunai yang disediakan.  

 

3.2.4 Persyaratan Bagi Nasabah Rahn Pada PT. Pegadaian 

Syariah Cabang UPS Ulee Kareng.  

1. Fotokopy KTP atau kartu identitas resmi lainnya. 

2. Memiliki barang jaminan. 

3. Untuk kendaraan bermotor membawa BPKB dan STNK 

asli. 

 

3.2.5 Strategi Pemasaran Dalam Meningkatkan Jumlah 

Nasabah Produk Rahn Pada PT. Pegadaian Syariah 

Cabang UPS Ulee Kareng. 

  Strategi pemasaran pada PT Pegadaian Syariah cabang UPS 

Ulee Kareng yang digunakan dalam meningkatkan jumlah nasabah 

adalah melalui strategi bauran pemasaran atau marketing mix yang 

mana strategi ini harus menggabungkan antara satu komponen 
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dengan komponen yang lainnya, berupa: produk (product), harga 

(price), tempat (place), promosi (promotion).  

1. Produk (product) 

Produk merupakan suatu yang memberikan manfaat baik 

dalam hal memenuhi kebutuhan sehari-hari atau sesuatu yang ingin 

dimiliki oleh nasabah. Strategi yang digunakan oleh PT. Pegadain 

Syariah cabang Ulee Kareng dalam upaya meningkatkan jumlah 

nasabah adalah dengan cara mengembangkan atau memasarkan 

produk-produk gadai syariah di antaranya: 

a. Ar-Rahn merupakan produk yang paling diminati oleh 

nasabah. Produk jasa gadai yang berlandaskan pada prinsip-

prinsip syariah, di mana nasabah hanya akan dipungut biaya 

administrasi dan biaya jasa penyimpanan dan pemeliharaan 

barang jaminan. Pegadaian syariah menjawab kebutuhan 

para nasabah dalam transaksi syariah, untuk solusi 

pendanaan yang cepat, praktis dan aman. Hanya dalam 

waktu 15 menit dana nasabah akan segera terpenuhi.  

b. Pengembangan produk Rahn menjadi ARRUM (Ar-Rahn 

untuk usaha mikro kecil). ARRUM adalah skim pembiayaan 

berprinsip syariah Islam bagi para pengusaha mikro kecil 

dan untuk keperluan pengembangan usaha dengan sistem 

pengembalian secara angsuran dan anggunan BPKB motor 

dan mobil. Dengan batas minimum Rp5.000.000 (lima juta 

rupiah) dan batas maksimal Rp50.000.000 (lima puluh juta 

rupiah). Tujuan ARRUM di samping sebuah diversifikasi 
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produk dari pegadain syariah juga dengan maksud 

meningkatkan pemberdayaan para pengusaha mikro kecil 

yang membutuhkan pembiayaan modal kerja secara syariah.  

2. Harga (price) 

Harga dalam produk PT Pegadaian Syariah cabang Ulee 

kareng adalah salah satu aspek yang sangat terpenting untuk 

diperhatikan, mengingat harga sangat menentukan laku atau 

tidaknya suatu produk di pegadaian syariah. Penetapan harga 

dilakukan untuk mendapatkan keuntungan dengan cara menetapkan 

harga yang kompotitif, dan untuk menguasai pasar dengan cara 

menetapkan harga yang lumayan rendah dibandingkan dengan 

produk pesaing agar mengalihkan perhatian konsumen dari produk 

yang ada dipasaran. Untuk biaya administrasi sesuai dengan 

penggolongan, dan pinjaman taksiran hingga 90% dari nilai 

taksiran. Biaya ijaran meliputi biaya pemakaian ruang dan 

pemeliharaan, menurut SE No. 18/US.1.00/2008 tentang petunjuk 

pelaksanaan Surat Keputusan Direksi.   

3. Lokasi (place) 

Untuk memasarkan produk PT Pegadaian Syariah cabang 

Ulee Kareng menyediakan lokasi yang strategis yang beralamat 

Gampong Ceurih, Ulee kareng, Banda Aceh. Di samping Mesjid 

Baitussalihin Ulee Kareng. Lalu lintas yang ramai, aksesnya mudah 

untuk ditempuh mengunakan berbagai sarana transportasi, baik 

kendaran pribadi maupun kendaraan umum, yang melewati jalan 

raya di depan kantor sehingga mudah dijangkau oleh nasabah dari 
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berbagai kalangan pegawai, mahasiswa, pelajar, maupun pekerja 

biasa yang berasal dari daerah pasar, sehingga keberadaan kantor 

mudah dilihat oleh nasabah dan calon nasabah. 

4. Promosi (promotion) 

Promosi adalah yang sangat penting bagi perusahaan untuk 

menarik nasabah dan mempertahankan nasabahnya. Salah satu 

tujuan promosi PT. Pegadaian Syariah cabang Ulee Kareng adalah 

menginformasikan segala jenis produk terutama produk Rahn gadai 

syariah untuk ditawarkan dan berusaha menarik calon nasabah 

baru.  

Dalam memperkenalkan produk kepada masyarakat pada 

umumnya dan masyarakat Kota Banda Aceh, PT. Pegadaian 

Syariah cabang Ulee Kareng menggunakan beberapa saluran 

promosi baik secara langsung maupun tidak langsung. Saluran 

promosi langsung yang digunakan antara lain dengan personal 

selling yaitu promosi yang dilakukan secara langsung dengan tatap 

muka antara pihak pegadaian dengan calon nasabah, sedangkan 

promosi yang secara tidak langsung dilakukan dengan cara seperti 

pemasangan spanduk.  

Adapun mempromosikan produk yaitu dengan cara 

melakukan periklanan yaitu dengan penyebaran brosur-brosur, 

pemasangan spanduk, melalui metode penjualan tatap muka, dan 

pemasaran dari mulut ke mulut. 

Strategi yang sering digunakan pihak pegadaian, di mana 

PT. pegadaian syariah sering melakukan promosi dalam bentuk 
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personal selling. Hingga saat ini PT. Pegadaian syariah terus 

mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. Tabel di bawah ini 

menunjukkan bahwa jumlah nasabah meningkat dari tahun ke 

tahun.3 

Tabel 3.1 

Peningkatan Jumlah Nasabah produk Rahn 

 

Tahun 
Jumlah Nasabah 

2016 5.850 Orang 

2017 7.954 Orang 

2018 9.987 Orang 

 

3.3 Teori yang Berkaitan 

3.3.1 Pengertian Rahn 

 Gadai dalam bahasa arab disebut “rahn”. Rahn menurut 

bahasa adalah jaminan atau hutang, gadai. Ar-rahn adalah menahan 

salah satu harta milik si peminjam sebagai jaminan atas pinjaman 

yang diterimanya. Barang yang ditahan tersebut memiliki nilai 

ekonomis, dengan demikian pihak yang menahan memperoleh 

jaminan untuk dapat mengambil kembali seluruh atau sebagian 

piutangnya. Secara sederhana dapat dijelaskan bahwa rahn adalah 

semacam jaminan atau utang gadai (Sabiq, 1987: 169). 

                                                             
3 Wawancara dengan Ferina Masnu (kasir) PT. Pegadaian Syariah 

cabang UPS Ulee Kareng Pada tanggal 22 Desember 2018. 
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 Gadai menjadikan suatu benda bernilai menurut pandangan 

syara’ sebagai tanggungan utang, dengan adanya benda yang 

menjadi tanggungang itu seluruh atau sebagian utang dapat 

diterima. Menurut Syafi’i Antonio (2001: 128) gadai syariah (rahn) 

adalah menahan salah satu harta milik nasabah sebagai barang 

jaminan atas utang atau pinjaman yang diterimanya. Barang 

tersebut memiliki nilai ekonomis. Dengan demikian, pihak yang 

menahan atau penerima gadai memperoleh jaminan untuk dapat 

mengambil kembali seluruh atau sebagian piutangnya.  

 Jadi, kesimpulannya bahwa rahn adalah menahan barang 

jaminan milik si peminjam, baik yang bersifat materi atau manfaat 

tertentu sebagai jaminan atas pinjaman yang diterimanya. Barang 

yang diterima tersebut memiliki nilai ekonomis, sehingga pihak 

yang menahan memperoleh jaminan untuk mengambil kembali 

seluruh atau sebagian hutangnya dari barang gadai tersebut apabila 

pihak yang menggadaikan tidak dapat membayar hutang tepat pada 

waktunya.   

Dalam Al-Quran juga menjelaskan Firman Allah QS. Al-

Baqarah: 283 

ةٌ ف إنن  أ  مِن َ   ق بوُض  ه انٌ مِ  دوُا ك اتنباً ف رن ل م  ت جن إنن  كُن تمُ  ع ل ىٰ س ف رٍ و  و 

وا  ُُ ُ ت  ْ بَّهُ و  لَا  ت  ل ي تَّقن اللََّّ  ر  ان ت هُ و  نُ َ  أ مِ  ُ ت ي اؤ  د ن الَّذن ُْم  ب ع ضًا ف ل يؤُ  ب ع ضُ

لوُن    ُ ا ت ع   ُ ُ بن ا ف إننَّهُ آثنمٌ ق ل بهُُ و  اللََّّ ه   ُ ُ ت  ْ مِ  َ  ي  اد ة  و  الشَّه 

يمٌ   ﴿البقرة:٣٨٢﴾   لن  ع 
 

Artinya: “Jika kamu dalam perjalanan sedang kamu tidak 

mendapat seorang penulis, maka hendaklah ada barang jaminan 

yang dipegang. Tetapi jika sebagian kamu mempercayai sebagian 
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yang lain, hendaklah yang dipercayai itu menunaikan amanatnya 

(utangnya) dan hendaklah dia bertakwa kepada Allah, Tuhannya. 

Dan janganlah kamu menyembunyikan kesaksian, karena barang 

siapa menyembunyikannya, sungguh hatinya kotor (berdosa). Allah 

maha mengetahui apa yang kamu kerjakan”. (QS. Al-Baqarah: 

283).  

 

Dan hadis Rasulullah SAW telah bersabda: 

لَّى اللهُ  سُولُ اللهن ص  ى ر  ت ر  ا ق ال ت  انش  ن ه  ي  اللهُ ع  ضن ل ي هن ع  َ  ع ائنش ة  ر   ع 

يد. دن عًا مِن َ  ح  ر  ه ن هُ دن ر  لٍ ط ع امًِا و  ي إنل ى أ خ  لَّم  مِن َ  ي هُودن س   و 
Artinya: “Sesungguhnya Rasulullah SAW pernah membeli 

makanan dengan berutang dari seorang Yahudi dan Nabi 

menggadaikan sebuah baju besi kepadanya”. (HR. Bukhari dan 

Muslim). 

 

3.3.2 Konsep Pemasaran 

 Konsep pemasaran adalah filsafah bisnis yang menyatakan 

bahwa pemuasan kebutuhan konsumen merupakan syarat ekonomi 

dan sosial bagi kelangsungan hidup perusahaan. Dalam kegiatan 

pemasaran terdapat beberapa konsep yang masing-masing konsep 

memiliki tujuan yang berbeda (Kasmir, 2008: 58). 

Pemasaran adalah proses dan pelaksanaan konsep, 

penetapan bunga, promosi, produk, dan jasa dalam rangka 

memuaskan tujuan individu dan organisasi. Selain itu definisi 

pemasaran adalah mencakup proses sosial di mana individu dan 

kelompok mendapatkan apa yang mereka butuhkan dan inginkan 

melalui penciptaan, penawaran, dan pertukaran produk dan jasa 

yang bernilai satu sama lain.  
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Pemasaran menjadi penting dengan semakin meningkatnya 

pengetahuan masyarakat, pemasaran juga dapat dilakukan dalam 

rangka menghadapi pesaing yang dari waktu ke waktu semakin 

meningkat. Para pesaing juga semakin gencar melakukan usaha 

pemasaran dalam rangka memasarkan produk.  

Menurut Philip Kotler (2008: 19), pemasaran adalah suatu 

proses sosial dan manajerial dengan mana individu dan kelompok 

memperoleh apa yang mereka butuhkan dan inginkan dengan cara 

menciptakan serta mempertukarkan produk dan nilai dengan pihak 

lain. 

Secara umum, pemasaran adalah suatu usaha untuk 

memenuhi kebutuhan dan keinginan para nasabahnya terhadap 

produk dan jasa bank yang ditunjukkan untuk mengetahui 

kebutuhan dan keinginan nasabah dengan cara memberikan 

kepuasan (Kasmir, 2008: 51-53). 

 

3.3.3 Landasan Pemasaran Dalam Islam 

 Segala aktivitas kehidupan didasari dengan perencanaan 

yang baik termasuk dalam hal perencanaan pemasaran. Pada 

kegiatan pemasaran tentu terlebih dahulu menyusun perencanaan 

strategi untuk memberi arahan tentang kegiatan perusahaan yang 

menyeluruh agar mencapai tujuan sasaran pemasaran (Kartajaya 

dan Sula, 2006: 58). 

 Dalam Islam, bukanlah suatu larangan bila seorang hamba 

mempunyai rencana atau keinginan untuk berhasil dalam usahanya. 
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Namun dengan syarat, rencana itu tidak bertentangan dengan ajaran 

(syariat) Islam. Sesuai dengan firman Allah SWT dalam surat An-

Najm ayat 24: 

نَّى   ُ ا ت  ن س  َن مِ  ن  أ م  لنلْ 

Artinya: “atau apakah manusia akan mendapatkan segala yang 

dicita-citakannya?”.  

 

 Bila dikaitkan dengan strategi pemasaran, maksud dari ayat 

di atas merupakan suatu interaksi yang berusaha untuk 

menciptakan atau mencapai sasaran pemasaran seperti yang 

diharapkan untuk mencapai keberhasilan. Sudah menjadi 

sunatullah bahwa apapun yang sudah kita rencanakan berhasil atau 

tidaknya, ada pada ketentuan Allah SWT. Dalam pelaksanaan 

strategi pemasaran dalam Islam haruslah konsisten dengan jiwa 

Islam yang tidak terlepas dengan tuntutan al-Quran dan hadis, juga 

sesuai dengan kode etik ekonomi Islam.  

 Selain itu, dalam kegiatan pemasaran, Islam melarang 

adanya unsur manipulasi (penipuan). Islam menganjurkan umatnya 

untuk memasarkan atau mempromosikan produk dan menetapkan 

harga dengan jujur. Karena, salah satu karakter pemasaran yang 

terpenting dan diridhai oleh Allah SWT adalah kebenaran. 

Pemasaran dalam bisnis islami juga harus mengedepankan konsep 

rahmat dan ridha, baik dari penjual maupun pembeli (Kartajaya dan 

Sula, 2006: 59) 
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3.3.4 Tujuan Pemasaran 

Secara umum tujuan pemasaran adalah: (Kasmir, 2005: 66) 

a) Memaksimumkan kosumsi atau dengan kata lain, 

memudahkan dan merangsang konsumsi, sehingga dapat 

menarik nasabah untuk membeli produk yang ditawarkan 

perusahaan secara berulang-ulang.  

b) Memaksimumkan kepuasan pelanggan melalui berbagai 

pelayanan yang diinginkan nasabah. 

c) Memaksimumkan pilihan (ragam produk) dalam arti 

perusahaan menyediakan berbagai jenis produk sehingga 

nasabah memiliki beragam pilihan pula. 

d) Memaksimumkan mutu hidup dengan memberikan berbagai 

kemudahan kepada nasabah. 

 

3.3.6 Strategi Pemasaran 

Secara umum, strategi adalah langkah-langkah yang harus 

dilakukan oleh suatu perusahaan untuk mencapai tujuan utama, 

kebijakan dan rangkaian tindakan dalam suatu organisasi menjadi 

suatu kesatuan yang utuh. Suatu strategi mempunyai dasar atau 

skema untuk mencapai sasaran yang dituju (Kasmir, 2004: 171). 

Strategi pemasaran pada dasarnya adalah rencana yang 

menyeluruh, menyatu dan terpadu di bidang pemasaran, yang 

memberikan panduan tentang kegiatan yang akan dijalankan untuk 

dapat tercapainya tujuan pemasaran suatu perusahaan. Strategi 

pemasaran juga dapat diartikan sebagai rangkaian tujuan dan 



34 

 

 
 

sasaran. Kebijakan dan aturan yang memberikan arah kepada 

usaha-usaha pemasaran perusahaan dari waktu ke waktu, terutama 

sebagai tanggapan perusahaan dalam menghadapi lingkungan dan 

keadaan pesaing yang selalu berubah.  

Untuk menghadapi pasar sasaran yang ada, perusahaan 

menghadapi banyak kesulitan, seperti munculnya perusahaan baru, 

pembaharuan teknologi, kemudahan bertransaksi dan promosi yang 

ditawarkan oleh perusahaan. Untuk mempertahankan dan 

meningkatkan jumlah nasabah, stabilitas dan kemampuan laba, 

maka pemasaran dapat melakukan dua cara yaitu dengan tetap 

fokus pada pasar yang sudah ada dan memperbanyak promosi 

produk kepada calon nasabah. Selain itu perusahaan juga harus 

meningkatkan strategi pemasaran yang dapat diterapkan adalah 

“marketing mix” atau bauran pemasaran.  

Marketing mix atau bauran pemasaran merupakan 

kombinasi yang dilakukan oleh berbagai perusahaan. Hampir 

semua perusahaan menerapkan strategi ini, guna mencapai 

pemasarannya, apalagi dalam kondisi persaingan yang demikian 

ketat saat ini. Penggunaan marketing mix dalam dunia perusahaan 

dilakukan dengan menggunakan konsep-konsep yang sesuai 

dengan kebutuhan perusahaan. Dalam praktiknya konsep marketing 

mix untuk produk yang merupakan barang dan jasa. Konsep 

marketing mix terdiri dari 4P yaitu: (Kasmir, 2008: 119-120)  
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1. Produk (produk) secara umum diartikan sebagai sesuatu 

yang dapat memenuhi kebutuhan dan keinginan nasabah, 

produk dapat berupa barang dan jasa. 

2. Price (harga) salah satu aspek penting dalam kegiatan 

marketing mix. Penentuan harga sangat penting 

diperhatikan, mengingat harga sangat menentukan laku 

tidaknya produk dan jasa perusahaan. Salah dalam 

menentukan harga akan berakibat fatal terhadap produk 

yang ditawarkan.  

3. Place (lokasi) adalah penentuan lokasi menjadi sangat 

penting agar nasabah mudah menjangkau setiap lokasi yang 

ada serta mendistribusikan barang dan jasa.  

4. Promotion (promosi) merupakan kegiatan setiap perusahaan 

untuk mempromosikan produk dan jasa yang dimilikinya 

baik langsung maupun tidak langsung. Ada berbagai macam 

sarana promosi yang digunakan oleh setiap perusahaan 

seperti periklanan, promosi penjualan, penjualan pribadi, 

dan sebagainya.   

 

3.4 Evaluasi Kerja Praktik 

 Ketika melaksanakan Kerja Praktik penulis banyak melihat 

di pegadaian tersebut seperti sistem pengelolaan, keramahan 

pegawainya pada saat melayani nasabah menggadai, nasabah 

pembiayaan maupun dalam melayani nasabah pembukaan rekening 

dan juga kerja sama tim yang baik dan terarah, komunikasi yang 
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baik, kedisiplinan dan efektivitas perusahaan untuk mendapatkan 

nasabah perbulannya. Dengan adanya target yang dibuat oleh PT. 

Pegadaian Syariah cabang Ulee Kareng yang mana setiap karyawan 

dan karyawati memiliki target yang harus dicapai. Dalam segi 

syariahnya, Pegadaian Syariah cabang Ulee Kareng juga sudah 

berusaha menerapkan prinsip syariah, baik dari segi pakaian yang 

digunakan oleh karyawan dan juga dalam menjaga agar selalu 

dapat melaksanakan ibadah shalat tepat waktu. Tidak melakukan 

tindakan kecurangan, praktik riba. Biaya ijarah atau biaya sewa 

juga telah sesuai dengan fatwa Dewan Syariah Nasional sehingga 

tidak adanya perbuatan riba, barang agunan hanya disimpan dan 

tidak dimanfaatkan. 

 Pengelolaan barang agunan emas pada Pegadaian Syariah 

cabang Ulee Kareng sangatlah membantu bagi pegadaian dalam 

menjamin pengembalian pinjaman dana masyarakat, dan telah 

sesuai dengan prosedur yang ditetapkan oleh PT. Pegadaian 

Syariah. Mulai prosedur penyimpanan, emas tersebut dimaksukkan 

ke dalam kantong disimpan di dalam gudang. Gudang tersebut 

selalu dalam keadaan tertutup dan tidak ada yang boleh masuk 

tanpa keperluan. Serta merawat dan mengembalikan kepada 

nasabah yang telah mampu menebusnya. Barang tersebut juga 

dapat dimanfaatkan saat nasabah tidak menepati janji, di mana 

barang agunan tersebut dikelola dengan baik untuk dijadikan 

barang yang berharga yang bisa dijadikan modal kerja, dari barang 
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agunan tersebut PT. Pegadaian Syariah cabang Ulee Kareng dapat 

menutupi hutang nasabah dan kelebihannya akan dikembalikan.  

 PT. Pegadaian Syariah cabang Ulee Kareng juga mengalami 

kendala dalam menjalankan tugasnya, banyak nasabah yang 

menggadaikan barangnya tidak sesuai dengan prosedur yang 

berlaku, dan sangat banyak nasabah yang tidak tepat waktu dalam 

melunasi pinjamannya. Kendala lain yang penulis dapatkan selama 

Kerja Praktik seperti nasabah yang meminta pinjaman melebihi 

taksiran, hal itu tidak dibolehkan dalam prosedur yang telah 

ditetapkan oleh PT. Pegadaian Syariah karena hal tersebut dapat 

merugikan pihak pegadaian. 

 Berdasarkan kegiatan yang telah penulis pelajari selama 

mengikuti Kerja praktik. Salah satu kesesuaiannya yaitu pegadaian 

memenuhi ketentuan umum menurut fatwa DSN-MUI No.26/DSN-

MUI/III/2002 tentang gadai emas syariah, di mana gadai emas 

dibolehkan berdasarkan prinsip rahn, ongkos dan biaya 

penyimpana barang ditanggung oleh rahin, ongkos penyimpanan 

besarnya pengeluaran yang nyata diperlukan.  
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BAB IV 

PENUTUP 

4.1 Kesimpulan 

 Dari pembahasan Laporan Kerja Praktik (LKP) yang telah 

disampaikan pada bab-bab sebelumnya tentang strategi pemasaran 

produk Rahn gadai syariah dalam meningkatkan jumlah nasabah 

pada PT. Pegadain Syariah cabang Ulee Kareng, dapat disimpulkan 

yaitu, strategi pemasaran dalam meningkatkan jumlah nasabah 

pada PT. Pegadaian Syariah cabang Ulee Kareng adalah dengan 

menerapkan konsep bauran marketing (marketing mix) yaitu 

produk (product) yang ditawarkan oleh pegadaian syariah  harus 

bermanfaat untuk nasabah yang ingin memiliki produk tersebut, 

PT. Pegadaian Syariah juga melakukan pengembangan produk 

Rahn menjadi ARRUM. Harga (price) penentuan harga sangat 

berpengaruh untuk laku atau tidaknya suatu produk, PT. Pegadaian 

syariah menerapkan biaya sesuai penggolongan marhun bih. Lokasi 

(place) yang digunakan untuk memasarkan suatu produk harus 

strategis, yang ramai dilintasi masyarakat dan mudah untuk 

ditempuh menggunakan sarana transportasi apapun. Promosi 

(promotion) PT. Pegadaian syariah menggunakan saluran promosi 

langsung dan tidak langsung yaitu melalui brosur-brosur, 

pemasangan spanduk, melalui metode penjualan tatap muka, dan 

pemasaran melalui mulut ke mulut, saluran promosi yang paling 

efektif digunakan adalah personal selling.  
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4.2 Saran 

PT. Pegadaian Syariah cabang Ulee Kareng harus 

melakukan penambahan karyawan agar pelayanan tetap 

berjalan dengan lancar dan baik jika sedang ramai. Serta 

melakukan promosi yang gencar kepada semua masyarakat.  

1. PT. Pegadaian Syariah cabang Ulee Kareng harus 

melakukan promosi di media elektronik dan sosial media 

terhadap produk yang dikeluarkan agar dapat menarik minat 

nasabah sehingga jumlah nasabah akan terus meningkat 

setiap tahunnya.   

2. PT. Pegadaian Syariah juga harus menambah persediaan 

uang tunai lebih banyak agar nasabah yang ingin 

mengambil uang tunai tidak harus menunggu lama.  

3. PT. Pegadaian Syariah cabang Ulee Kareng harus 

memperluas gedung dan menyediakan tempat khusus untuk 

meletakkan kendaraan bermotor jika ada nasabah yang 

ingin menggadaikan kendaraan.  
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